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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Sertifikasi Guru Terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo Tahun
2012 yang ditunjukkan dengan Persamaan garis regresi dapat diketahui
dari besarnya harga koefisien (a) sebesar 0,478 dan nilai konstantanya
sebesar 30,436, dengan demikian dapat disusun persamaan garis regresi

sederhana sebagai berikut.
Y =30,436 + 0,478 X;

Nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan N = 45 pada taraf signifikansi 5%
yaitu sebesar (2,952 > 1,99) dan nilai probabilitas t hitung lebih kecil dari
0,05 (0,005 < 0,05). Dari analisis juga diperoleh koefisien regresi ryy
sebesar 0,410 dan koefisien determinasi r* sebesar 0,168. Berdasarkan
nilai tersebut dapat diartikan 16,8% dari variabel Kinerja Guru (YY) dapat
dipengaruhi oleh variabel Sertifikasi Guru (X1), sedangkan sisanya sebesar
83,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja Guru Terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo Tahun

2012 yang ditunjukkan dengan Persamaan garis regresi dapat diketahui
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dari besarnya harga koefisien (a) sebesar 0,711 dan nilai konstantanya
sebesar17,404, dengan demikian dapat disusun persamaan garis regresi
sederhana sebagai berikut.

Y =17,404 + 0,711 X,
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan N = 45 pada taraf signifikansi
5% vyaitu sebesar (4,173 > 1,99) dan nilai probabilitas t hitung lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dari analisis juga diperoleh koefisien regresi rysy
sebesar 0,537 dan koefisien determinasi r’ sebesar 0,288. Berdasarkan
nilai tersebut dapat diartikan 28,8% dari variabel Kinerja Guru (Y) dapat
dipengaruhi oleh variabel Motivasi Kerja Guru (X3), sedangkan sisanya
sebesar 71,2% dijelaskan oeh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.
. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Sertifikasi Guru dan Motivasi
Kerja Guru secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1
Sentolo Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012 yang ditunjukkan dengan
persamaan regresi adalah sebagai berikut :

Y =12,843 +0,216 X; + 0,586 X,
Nilai F hitung > F tabel untuk taraf signifikansi 5% yaitu sebesar (12,843
> 3,09). Dari analisis juga diperoleh koefisien regresi ryi, sebesar 0,560
dan koefisien determinasi R? sebesar 0,314. Berdasarkan nilai tersebut
dapat diartikan 31,4% dari variabel Kinerja Guru () dapat dipengaruhi

oleh variabel Sertifikasi Guru (X;) dan Motivasi Kerja Guru (X3),
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sedangkan sisanya sebesar 68,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
memiliki Kketerbatasan uji coba instrumen yang dilakukan, maka ada
kemungkinan terjadi bias dari hasil angket yang diisi oleh responden uji coba

instrumen.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagali
berikut :

1. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
Sertifikasi Guru dan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila Sertifikasi Guru positif maka Kinerja Guru
semakin tinggi, sehingga diperlukan upaya untuk mengarahkan tentang
sertifikasi yang positif.

2. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Motivasi
Kerja Guru dan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo, sehingga
diupayakan untuk meningkatkan Motivasi Kerja Guru sehingga Kinerja
Guru meningkat.

3. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari

Sertifikasi Guru, Motivasi Kerja Guru secara bersama-sama terhadap
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Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo. Hal ini bisa digunakan sebagai

masukan untuk menciptakan kondisi yang baik dari kedua faktor tersebut.

D. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi di atas maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Saran bagi Guru
Sesuai dengan pembahasan memberikan informasi bahwa masih terdapat
guru yang sudah bersertifikasi dan motivasi kerja guru SMA Negeri 1
Sentolo yang rendah mempunyai pengaruh Kinerja Guru sebesar 31,38%.
yang menyebutkan bahwa semakin terpenuhi sertifikasi guru dan semakin
meningkat motivasi kerja guru semakin tinggi kinerja guru. Dari
pernyataan tersebut Guru hendaknya selalu meningkatkan kedisplinan dan
rasa tanggung jawab. Seorang guru hendaknya meningkatkan kompetensi
sosialnya setidaknya di lingkungan sekolah sehingga dengan adanya
Sertifikasi Guru benar-benar kualitas Guru semakin baik, untuk
meningkatkan dan mengembangkan diri hingga profesional, sehingga
Kinerja guru meningkat. Demikian juga, motivasi kerja guru, semakin
tinggi motivasi kerja guru untuk melaksanakan kewajibannya maka
semakin tinggi pula Kinerja guru pada sekolah tersebut. Seorang guru
hendaknya meningkatkan pengembangan diri untuk dapat ikut serta dalam

pemilihan guru teladan dan seorang guru mempunyai motivasi bekerja
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keras agar meningkatkan kinerja yang tinggi dapat mudah berkomunikasi
dengan teman sejawat dan mengikuti organisasi kemasyarakatan.

. Saran untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor Sertifikasi Guru dan
Motivasi Kerja Guru mempunyai pengaruh Kinerja Guru sebesar 31,38%.
Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  Kinerja Guru, karena Kinerja Guru tidak hanya
dipengaruhi oleh Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja Guru tetapi masih
banyak faktor lain yang turut mempengaruhinya, contohnya kecerdasan

emosional guru, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja.
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